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ABSTRAK  

Sungai Batang Anai salah satu nama sungai yang te.rdapat di Provinsi Sumate.ra Barat, sungai 

ini me.ngalir dari Le.mbah Anai hingga ke. kota Padang. Aliran Batang Anai ini me.lalui be.be.rapa 

dae.rah dalam wilayah kabupate.n Tanah Datar dan kabupate.n Padang Pariaman. Batang Anai 

be.rhulu di kaki gunung Marapi, gunung Singgalang dan gunung Tandikat dan be.rte .mu di 

wilayah Padang Panjang me.le.wati ce.lah kaki gunung Tandikat, air te.rjun le.mbah Anai hingga 

be.rmuara di wilayah pe.rairan Samudra Hindia. Lokasi pe.ne.litian be.rada di Nagari Sungai 

Buluh Timur Kabupate.n Padang Pariaman. Sungai me.ngalami pe.nye.mpitan se.hingga tidak 

mampu me.ngalirkan air dan me.luap. Normalisasi sungai me.rupakan salah satu ke.giatan yang 

be.rtujuan untuk me.mpe.rbaiki dan me.nge.mbalikan fungsi normal dari sungai itu se .ndiri, 

se.kaligus me.ngatasi pe.rmasalahan banjir di lokasi se.kitar sungai. Pe.ne.litian ini me.me.rlukan 

data curah hujan dari stasiun Kasang, stasiun Kandang IV, stasiun Saning Baka dari tahun 2014 

hingga 2023. Jadi didaptkan curah hujan re.ncana me.nggunakan me.tode. Distribusi Gumbe.l, 

de.ngan nilai Pe.riode. ulang 2 tahun = 146,82 mm, pe.riode. 5 tahun = 204,25 mm, pe.riode. 10 

tahun = 240,36 mm, pe.riode. 25 tahun = 282,47 mm, pe.riode. 50 tahun = 319,83 mm. de.bit 

banjir re.ncana yang digunakan dalam studi ini yaitu de.bit banjir re.ncana de.ngan pe.riode. ulang 

25 tahun me.nggunakan Me.tode. Me.lchior se.be.sar 613,327 m3/de.tik. Pe.re.ncanaan pe.rkuatan 

te.bing sungai de.ngan pe.rhitungan dipe.role.h de.ngan nilai stabilitas te.rhadap guling 1,59 > 1.5 

(aman), dan stabilitas te.rhadap ge.se.r 1,66 > 1.5 (aman). 

Kata Kunci: Normalisasi, Curah Hujan,  De.bit,  Stabilitas, Banjir 

 

ABSTRACT 

Batang Anai Rive.r is one. of the. rive .r name.s in We.st Sumatra Province., this rive.r flows from 

the. Anai Valle.y to the. city of Padang. Batang Anai flows through se.ve.ral are.as in the. Tanah 

Datar district and Padang Pariaman district. Batang Anai has its he.adwate.rs at the. foot of 

Mount Marapi, Mount Singgalang and Mount Tandikat and me.e.ts in the. Padang Panjang are.a 

through the. gap in the. foot of Mount Tandikat, the. Anai valle.y wate.rfall until it e.mptie.s into 

the. wate.rs of the. Indian Oce.an. The. re.se.arch location is in Nagari Sungai Buluh Timur, 

Padang Pariaman Re.ge.ncy. The. rive.r has narrowe.d so that it is unable. to drain wate.r and 

ove.rflow. Rive.r normalization is one. of the. activitie.s aime.d at improving and re.storing the. 
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normal function of the. rive.r itse.lf, as we.ll as ove.rcoming flooding proble.ms in locations around 

the. rive.r. This re.se.arch re.quire.s rainfall data from Kasang station, Kandang IV station, Saning 

Baka station from 2014 to 2023. So the. rainfall plan is obtaine.d using the. Gumbe.l Distribution 

me.thod, with a value. of 2-ye.ar re.turn pe.riod = 146.82 mm, 5-ye.ar pe.riod = 204.25 mm, 10-

ye.ar pe.riod = 240.36 mm, 25-ye.ar pe.riod = 282.47 mm, 50-ye.ar pe.riod = 319.83 mm. The. 

planne.d flood discharge. use.d in this study is the. planne.d flood discharge. with a re.turn pe.riod 

of 25 ye.ars using the. Me.lchior Me.thod of 613.327 m3 / se.c. Rive.r bank re.inforce.me.nt planning 

with calculations is obtaine.d with a stability value. against ove.rturning of 1.59 > 1.50 mm. 

Keywords: Normalization, Rainfall, Discharge., Stability, flooding 

 

 

PENDAHULUAN  

Sungai dide.finisikan se.bagai suatu alur yang panjang diatas pe.rmukaan bumi te.mpat 

me.ngalirnya air yang be .rasal dari hujan, limpasan, air tanah, mata air, maupun sumbe.r air 

lainnya. Provinsi Sumate.ra Barat me.rupakan salah satu dae.rah yang me.miliki curah hujan yang 

cukup tinggi, yang mana kondisi ge.ografisnya me.rupakan dataran dan pe.rbukitan se.hingga 

se.ring te.rjadi be.ncana banjir. Curah hujan yang tinggi se.rta daya dukung lingkungan yang tidak 

me.madai pada suatu dae.rah aliran sungai te.rmasuk salah satu pe.nye.bab utama te.rjadinya 

banjir, hal ini dapat te.rjadi antara lain me.nurunnya daya dukung lingkungan te .rhadap 

pe.rubahan be.ntang alam yang dilakukan ole.h manusia yang tidak te.re.ncana salah satunya 

adalah ke.rusakan yang ditimbulkan ole.h daya rusak air di Batang Anai. 

Banjir bandang di Padang, Sumate.ra Barat yang dise.babkan ole.h me.luapkan Sungai Batang 

Anai, pada Me.i 2024 lalu, dampak banjir yang me.nye .babkan se.banyak 159 ke.luarga yang 

me.mbuka usaha di se.kitar aliran Sungai Batang Anai te.rse.but te.rdampak. Diakibatkan 

pe.nye .mpitan sungai yang te.rjadi me.mbuat sungai tak mampu me.nampung aliran air yang 

se.harusnya, se.rta pada tahun 2022 jalan akse.s utama me.nuju pe.de.saan te.rse.but amblas akibat 

te.rge.rus aliran air dari bukit dan kini putus total se.hingga banyak warga harus jalan be.rputar 

le.bih jauh. 

Normalisasi sungai me.rupakan salah satu ke.giatan yang be.rtujuan untuk me.mpe.rbaiki dan 

me.nge.mbalikan fungsi normal dari sungai itu se.ndiri, se.kaligus me.ngatasi pe.rmasalahan banjir 

di lokasi se.kitar sungai pada laporan tugas akhir ini. Normalisasi sungai dilakukan untuk 

pe.ningkatan kondisi aliran sungai dan pe.nge.ndalian daya rusaknya antara lain me.lalui 

pe.rkuatan te .bing sungai. 

Tujuannya untuk dapat me.nge.ndalikan banjir disungai Batang Anai de.ngan me.re.ncanakan 

normalisasi sungai de.ngan be.be.rapa langkah yaitu, me.nghitung curah hujan re.ncana dan 

me.nghitung de.bit banjir re.ncana, me.ne.ntukan kapasitas tampung pe.nampang Sungai Batang 

Anai, me.nge.tahui dime.nsi dinding pe.nahan tanah yang aman te.rhadap guling dan ge.se.r. 

Manfaat yang dapat diambil diharapkaan dapat dimanfaatkan se.bagai salah satu alte.rnative . 

dalam upaya me.ngatasi dan me.nge.ndalikan masalah yang te.rjadi pada sungai Batang Anai. 

 

METODE PENELITIAN  
 

Me.todologi yang digunakan dalam pe.ne.litian ini untuk me.nghindari te.rjadinya pe.ngikisan 

pada te.bing supaya tidak te.rjadinya longsor. Se.hingga dapat me.ne.ntukan konstruksi yang akan 

dibangun di sungai Batang Anai te.rse.but. Tahapan yang digunakan dalam pe.re.ncanaan 

normalisasi sungai adalah tahapan pe.rsiapan, tahap pe.nganalisaan data.  

1. Tahapan Pe.rsiapan 
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Tahapan pe.rsiapan adalah tahapan untuk me.lakukan ide.ntifakasi me.nge.nai pe.ne.litian yang 

akan kita lakukan. Me.lakukan surve.y ke. sungai Batang Anai, Kabupate.n se.bagai gambaran  

awal me.lakukan pe.ne.litian ke. lokasi. Pe.ngumpulan data-data yang dipe.rlakukan untuk 

me.nghitung de.bit banjir re.ncana dan pe.rhitungan dime.nsi kontruksi yang dire.ncanakan. 

Me.ncari re.fe.re.nsi me.lalui jurnal dan buku-buku me.nge.nai pe.re.ncanaan kontruksi dinding 

pe.nahan tanah. 

 

2. Pe.ngumpulan Data 

Dalam pe.ngumpulan data dibe.dakan atas dua macam, data prime.r adalah data yang 

dipe.role.h dari sumbe.r pe.rtama dari individu atau pe.rorangan se.pe.rti hasil dari wawancara, 

Surve.y lokasi yang dijadikan te.mpat pe.ne.litian, dan me.lakukan pe.ngukuran sungai ke.adaan 

e.kse.sting. Data se.kunde.r adalah data yang dipe.role.h dari instansi te.rkait. Data curah hujan 

pe.ngumpulan data hidrologi atau data curah hujan harian dipe.role.h dari data curah hujan 

stasiun te.rde.kat ke. lokasi pe.ke.rjaan, pe.ta topografi pe.ta yang didapatkan dari dinas Pe.nge.lolaan 

Sumbe.r Daya Air (PSDA) Provinsi Sumate.ra Barat, dan data ge.ome.tri sungai data pe.nampang 

me.lintang sungai (cross se.ction) data data pe.nampang  me.manjang sungai (long se.ction) yang 

didapat dari Dinas Pe.nge.lolaan Sumbe.r Daya Air (PSDA) Provinsi Sumate.ra Barat. 

 

3. Analisa Data 

Dalam me.nganalisa data untuk pe.ne.litian ini dilakukan be.be.rapa langkah, obse.rvasi 

lapangan dan pe.ngukuran obse.rvasi lapangan dilakukan untuk me.nge.tahui kondisi dan 

dime.nsi pe.nampang dilapangan dimana pada saat prose.s pe.ngukuran dime.nsi untuk 

me.ndapatkan data pe.nampang digunakan alat be.rupa me.te.ran untuk me.ndapatkan data 

dime.nsi sungai yang ke.mudian data te.rse.but dapat diolah dan ke.mudian dibandingkan 

de.ngan hasil pe.ngolahan data yang te.lah dilakukan, analisa pe.ta dilakukan analisa pe.ta 

DAS (Dae.rah Aliran Sungai) se.lanjutnya analisa Poligon Thie.sse.n analisa me.tode. ini 

me.mbe.rikan bobot te.rte.ntu untuk se.tiap stasiun hujan de.ngan pe.nge.rtian bahwa se.tiap 

stasiun hujan me.wakili hujan dalam satu dae .rah de.ngan luas te.rte.ntu te.rmasuk faktor 

kore.ksi bagi hujan distasiun yang be.rsangkutan, me.lakukan pe.rhitungan analisa 

hidrologi me.ncari hujan maksimum tahunan dari pos stasiun hujan me.nghitung hujan 

re.ncana be.rdasarkan analisis fre.kue.nsi de .ngan me.nggunakan distribusi, Me.tode. 

Distribusi Normal, Me.tode. Distribusi Log-Normal, Me.tode. Distribusi Log-Pe.rson III, 

Me.tode. Gumbe.l, me.nghitung uji distribusi probabilitas me.nggunakan, Me.tode. Chi-

Kuadrat (X2) , Me.tode. Smirnov-Kolmogorov. Analisa hidraulika, analisa ini be.rtujuan 

untuk me.mbe.rikan dime.nsi pe.nampang saluran yang cocok de.ngan pe.rhitungan yang 

te.lah dilakukan. Analisa Sungai Batang Anai, dari hasil pe.ngamatan dilapangan didapat 

kan data le.bar sungai (b), tinggi muka air (h), dan tinggi jagaan (f). Dari data lapangan 

yang didapatkan de.bit banjir se.saat yang pe.rnah te.rjadi, misalanya Qb. ke.mudian 

dihitung kapasitas tampung di masing-masing dime.nsi atau pe.nampang me.lintang 

sungai misalnya didaptkan Q1. Se.lanjutnya dibandingkan Qb de.ngan Q1, bila Qb > Q1 

maka te.rjadi limpasan. 
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Gambar 1. Bagan alir 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Analisis ke.te.rse.diaan data, sStasiun curah hujan yang be.rpe.ngaruh di DAS Batang Anai ini 

diambil tiga stasiun yang te.rde.kat dari Sub DAS Batang Anai yaitu Stasiun Kasang, Stasiun 

Kandang IV dan Stasiun Saning Bakar de.ngan re.ntang waktu 10 tahun pe.ngamatan te.rhitung 

dari tahun 2014-2023. Data yang digunakan untuk pe.ne.litian tugas akhir ini dalah data curah 

hujan yang akan digunakan se.bagai dasar pe.re.ncanaan untuk me.ndapatkan be.saran curah hujan 

maksimum yang me.mpe.ngaruhi dae.rah aliran sungai te.rse.but.  

Se.te.lah dilakukan pe.ngumpulan data dan me.ncari pe.ngaruh stasiun hujan pada DAS Batang 

Anai, maka dipe.role.h luas curah hujan yang ditunjukkan pada gambar be.rikut: 
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Gambar 2. Peta Pengaruh Statiun Hujan 

Dari pe.ta catchme.nt are.a diatas didapatkan luas masing-masing stasiun curah hujan yang 

te.rde.kat de.ngan sub DAS Batang Anai se.bagai be.rikut: 

Tabel 1. Data curah hujan harian 

No 
Stasiun Curah 

Hujan  

Lokasi 
Luas Wilayah 

(Km2) 
Ke.te.ntuan Data Lintang 

Se.latan 

Bujur 

Timur 

1 Stasiun Kasang 100° 19' 0"  0° 46' 30" 55,484 2014 s/d 2023 

2 

Stasiun Kandang 

IV 100° 20' 06" 0° 30' 48" 
77,884 2014 s/d 2023 

3 

Stasiun Saning 

Bakar 100° 34' 40" 0° 42' 05" 
39,991 2016 s/d 2023 

Analisis curah hujan rata-rata kawasan, me.tode. yang digunakan untuk me.ncari luas kawasan 

pada pe.ne.litian ini adalah me.tode. Polygon Thie.sse.n. Polygon Thie.sse.n me.rupakan me.tode . 

untuk me.nghitung curah hujan rata-rata de.ngan me.mpe.rhitungkan dae.rah pe.ngaruh tiap-tiap 

titik. Dalam pe.rhitungan curah hujan rata-rata dae.rah dari data curah hujan di be.be.rapa stasiun 

pe.ngamatan se .bagai be .rikut: 

Tabel 2. Data curah hujan harian 

No 

Kejadian 
Hujan harian maksimum 

(mm) 

Hujan 

harian 

rata-

rata 

(mm) 

Hujan 

harian 

maksimum 

rata-rata 

(mm) 
Tahun Bulan Tanggal Kasang 

Kandang 

IV 

Saning 

Bakar 

1 2014 4 20 194 8 0 66 

204   12 13 50 184 13,8 204 

  11 23 70 35 45,8 68 

2 2015 6 16 145 0 0 47 

24    11 21 67 125,5 0 147 

   12 12 0 12,8 108 38 

3 2016 3 22 294 0 0 95 

191    4 10 0 191 0 191 

   4 9 0 0 105 25 
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No 

Kejadian 
Hujan harian maksimum 

(mm) 

Hujan 

harian 

rata-

rata 

(mm) 

Hujan 

harian 

maksimum 

rata-rata 

(mm) 
Tahun Bulan Tanggal Kasang 

Kandang 

IV 

Saning 

Bakar 

4 2017 8 21 162 42 0 94 

130    1 1 0 128 5 130 

   3 3 0 3 117 30 

5 2018 8 21 162 4 0 56 

160   12 10 30 142 35 160 

  11 30 0 32 62 47 

6 2019 1 3 131 31 0 73 

131    11 24 0 131 0 131 

   10 26 0 41 84 61 

7 2020 10 19 123 0 0 40 

174    4 24 52 156 5 174 

   7 4 3 0 95 23 

8 2021 9 29 248 82 35 170 

170    10 18 22 129 38 145 

   9 28 32 30 95 63 

9 2022 8 29 180 44 19 106 

138    6 10 0 137 1 138 

   10 1 73 73 126 126 

10 2023 5 6 140 163 25 214 

214    5 6 0 163 25 169 

   1 23 74 67 93 113 

 

Jumlah hujan maksimum harian rata-rata me.tode. Thie.sse.n didapat yaitu P = 66 mm. 

Analisa distribusi fre.kue.nsi, salah satu hal te.rpe.nting dalam analisa hidrologi adalah 

me.nafsirkan probabilitas suatu ke.jadian yang akan datang be.rdasarkan data hidrologi yang 

dipe.role.h dari pe.ncatatan yang te .lah lampau. Untuk maksud te.rse.but digunakan konse.p 

probabilitas dalam analisa hidrologinya. Maka untuk me.ndapatkan be.sarnya hujan re.ncana 

be.rdasarkan data hujan yang te.lah te.rjadi te.rse.but, maka dilakukan analisis statistik distribusi 

curah hujan harian maksimum de.ngan analisis fre.kue.nsi. Untuk me.mpe.role.h hujan re.ncana ini 

biasanya digunakan Distribusi probabilitas normal, hasil pe.rhitungan curah hujan re.ncana 

Distribusi normal dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini: 

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Curah Hujan Rencana Distribusi Normal 

No T KT X Sd XT 

1 2 3 4 5 6 

1 2 0 155,9 45,7 155,9 

2 5 0,84 155,9 45,7 194,288 

3 10 1,28 155,9 45,7 214,396 

4 25 1,71 155,9 45,7 234,047 

5 50 2,05 155,9 45,7 249,585 
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Distribusi probabilitas gumbe.l, se.dangkan untuk hasil pe.rhitungan curah hujan re.ncana 

distribusi gumbe.l dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini:  

 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Curah Hujan Rencana Distribusi Gumbel 

No T Yn Sn Yt Yt-Yn k H. Rencana (XT) 

1 2 3 4 5 6=5-3 7=6/4 8 

1 2 0,4952 0,9497 0,3065 -0,1887 -0,1987 146,82 

2 5 0,4952 0,9497 1,4999 1,0047 1,0579 204,25 

3 10 0,4952 0,9497 2,2504 1,7552 1,8482 240,36 

4 25 0,4952 0,9497 3,1255 2,6303 2,7696 282,47 

5 50 0,4952 0,9497 3,9019 3,4067 3,5871 319,83 

Distribusi probabilitas log normal, se.dangkan untuk hasil pe.rhitungan curah hujan re.ncana 

distribusi log normal dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini: 

 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Curah Hujan Rencana Distribusi Log Normal 

No T KT Log X S Log X Log XT Hujan Rencana (mm) 

1 2 3 4 5 6 = 4 +3*5 7 = n^6 

1 2 0 2,164 0,1891 2,1640 145,88 

2 5 0,84 2,164 0,1891 2,3228 210,30 

3 10 1,28 2,164 0,1891 2,4060 254,71 

4 25 1,71 2,164 0,1891 2,4874 307,16 

5 50 2,05 2,164 0,1891 2,5517 356,17 

Distribusi probabilitas log pe.rson III, se.dangkan untuk hasil pe.rhitungan curah hujan re.ncana 

distribusi log pe.rson type. III dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini:  

 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Curah Hujan Rencana Distribusi Log Person Type III 

No T KT Log X S Log X  Log XT  Hujan Rencana (mm) 

1 2 3 4 5 6= 4 + 3*5 7 = n^6 

1 2 0,330 2,164 0,189 2,2264 168,42 

2 5 0,732 2,164 0,189 2,3024 200,63 

3 10 0,849 2,164 0,189 2,3245 211,12 

4 25 0,888 2,164 0,189 2,3319 214,73 

5 50 0,9 2,164 0,189 2,3342 215,85 

Uji distribusi probabilitas dimaksudkan untuk me.nge.tahui apakah pe.rsamaan probabilitas yang 

dipilih dapat me.wakili distribusi statistik sampe.l data yang dianalisis. Te.rdapat dua me.tode . 

pe.ngujian distribusi probabilitas, yaitu Me.tode. Chi-Kuadrat dan Me.tode. Smirnov-

Kolmogorof. Me.tode. Chi-Kuadrat (X2), de.ngan de.rajat nyata atau de.rajat ke.pe.rcayaan (𝛼) 

te.rte.ntu se.be.sar 5%. Se.lanjutnya distribusi probabilitas yang dipakai untuk me.ne.ntukan curah 

hujan re.ncana adalah distribusi probabilitas yang me.mpunyai simpangan maksimum te.rke.cil 

dan le.bih ke.cil dari simpangan kritis.  De.ngan re.kapitulasi pe.rhitungan se.bagai be.rikut: 
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Tabel 7. Rekapitulasi perhitungan (X2cr) dan (X2) 

No Distribusi probabilitas X2 Terhitung X2 Kritis Keterangan 

1 Normal 2 5.991 Dite.rima 

2 Gumbe .l 3 5.991 Dite.rima 

3 Log normal 4 5.991 Dite.rima 

4 Log pe .rson III 5 5.991 Dite.rima  

Distribusi yang dipilih adalah distribusi Normal kare.na nilai X2 hitung < dari X2 kritis (paling 

ke.cil) = 2 < 5.991 (yang te.rke.cil). De.ngan nilai curah hujan re.ncana untuk pe.riode. ulang 2, 5, 

10, dan 50 tahun dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini: 

 
Tabel 8. Rekapitulasi nilai curah hujan rencana 

No T 
Distribusi 

normal 

Distribusi 

gumbel 

Distribusi log 

normal 

Distribusi log 

person 

1 2 3 4 5 6 

1 2 155,90 146,82 145,88 168,42 

2 5 194,29 204,25 210,30 200,63 

3 10 214,40 240,36 254,71 211,12 

4 25 234,05 282,47 307,16 214,73 

5 50 249,59 319,83 356,17 215,85 

Hasil pe.rhitungan uji probabilitas Smirnov-kolmogorof dapat dire.kapitulasi be.rikut: 
 

Tabel 9. Rekapitulasi Uji Probabilitas Smirnov-Kolmogorof 

No Distribusi Probabilitas ∆P hitung ∆P kritis Keterangan 

1 Normal 0,8220 0,409 Tidak Dite.rima 

2 Gumbe.l 0,0880 0,409 Dite.rima 

3 Log Normal 0,0985 0,409 Dite.rima 

4 Log Pe.rson III 0,2543 0,409 Dite.rima 

Distribusi yang dipilih adalah distribusi Gumbe.l kare.na nilai ∆P hitung < dari ∆P kritis (paling 

ke.cil) = 0,0880 < 0,409 (yang te.rke.cil). De.ngan nilai curah hujan re.ncana untuk pe.riode. ulang 

2, 5, 10, dan 50 tahun dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 10. Rekapitulasi Nilai Curah Hujan Rencana 

No T Distribusi Normal 
Distribusi 

Gumbel 

Distribusi 

Log-Normal 

Distribusi Log 

Person 

1 2 3 4 5 6 

1 2 155,90 146,82 145,88 168,42 

2 5 194,29 204,25 210,30 200,63 

3 10 214,40 240,36 254,71 211,12 

4 25 234,05 282,47 307,16 214,73 

5 50 249,59 319,83 356,17 215,85 

Be.rdasarkan pe.rhitungan uji probabilitas de.ngan ke.dua me.tode. te.rse.but maka didapatkan hasil 

dari me.tode. chi-kuadrat de.ngan Δp hitung < Δp kritis te.rke.cil yaitu me.tode. Log normal de.ngan 

nilai 2 < 5,991, se.dangkan untuk me.tode. smirnov-kolmogorof didapatkan Δp hitung < Δp kritis 

te.rke.cil yaitu me.tode. Gumbe.l de.ngan nilai 0,0880 < 0,409. 
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Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Probabilitas 

No Distribusi 
Chi-Kuadrat Smirnov-kolmogorof 

Keterangan 
∆P hitung ∆P kritis ∆P hitung ∆P kritis 

1 Normal 2 5.991 0,8220 0,409 dite.rima 

2 Gumbe.l 3 5.991 0,0880 0,409 dite.rima 

3 Log Normal 4 5.991 0,0985 0,409 dite.rima 

4 
Log Pe.rson Type. 

III 
5 5.991 0,2543 0,409 dite.rima 

Untuk me.ndapatkan curah hujan re.ncana te .rpilih dilakukan de.ngan cara me.ncari nilai T25 yang 

te.rbe.sar dari ke.dua hasil uji probabilitas yang te.lah dicari, maka didapatkan curah hujan 

re.ncana te.rpilih de.ngan me.tode. gumbe.l de.ngan tabe.l re.kapitulasi se.bagai be.rikut: 

 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Probabilitas 

No T 
Distribusi 

Normal 

Distribusi 

Gumbel 

Distribusi 

Log-Normal 

Distribusi 

Log Person 

1 2 3 4 5 6 

1 2 155,90 146,82 145,88 168,42 

2 5 194,29 204,25 210,30 200,63 

3 10 214,40 240,36 254,71 211,12 

4 25 234,05 282,47 307,16 214,73 

5 50 249,59 319,83 356,17 215,85 

Analisa De.bit Banjir Re.ncana, de.bit banjir re.ncana adalah de.bit aliran disungai atau saluran 

yang be.sarnya dite.ntukan be.rdasarkan pe.riode. ulang te.rte.ntu. Pe.rtimbangan te.knis dalam 

pe.rhitungan de.bit banjir re.ncana adalah pe.milihan koe.fisie.n pe.ngaliran yang be.rkaitan e.rat 

de.ngan kondisi dae.rah pe.ngaliran dan karakte.ristik hujan yang jatuh pada dae.rah aliran sungai 

te.rse.but. Analisa de.bit banjir re.ncana dihitung be.rdasarkan data hujan re.ncana yang dilakukan 

de.ngan me.lihat hubungan banjir yang akan te.rjadi de.ngan distribusi curah hujan re.ncana untuk 

pe.riode. ulang 2, 5, 10, 25, dan 50 tahun. Pe.milihan untuk data curah hujan yang akan digunakan 

dalam me.nganalisis de.bit banjir re.ncana adalah data pada distribusi probabilitas gumbe.l 

se.bagai be.rikut: 

 
Tabel 13. Nilai Terpilih Distribusi Gumbel 

No T Yn Sn Yt Yt-Yn k H. Rencana (XT) 

1 2 3 4 5 6 = 5-3 7 = 6/4 8 

1 2 0,4952 0,9497 0,3065 -0,1887 -0,1987 146,82 

2 5 0,4952 0,9497 1,4999 1,0047 1,0579 204,25 

3 10 0,4952 0,9497 2,2504 1,7552 1,8482 240,36 

4 25 0,4952 0,9497 3,1255 2,6303 2,7696 282,47 

5 50 0,4952 0,9497 3,9019 3,4067 3,5871 319,83 

Hasil pe.rhitungan de.bit banjir re.ncana (Q) me.tode. Haspe.r, Me.tode. mononobe.  dan me.tode . 

Me.lchior dirangkum se.bagai be.rikut: 
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Tabel 14. Rekapitulasi Perhitungan Debit Banjir Rencana 

No 
Periode Ulang 

(Tahun) 
Hasper (m3/detik) 

Mononobe 

(m3/detik) 

Melchior 

(m3/detik) 

1 2 2145,2176 940,6447 318,7880 

2 5 2984,2967 1308,5679 443,4785 

3 10 3511,9729 1539,9457 521,8933 

4 25 4127,2554 1809,7376 613,3267 

5 50 4673,1419 2049,1004 694,4477 

Analisa De.bit Lapangan, untuk me.ne.ntukan nilai de.bit lapangan pada sungai Batang Anai 

dike.tahui le.bar (b) 47 m, tinggi (h) 2,31 m, panjang sungai (L) 1,308 m, ke.iringan 0,003 dan 

koe.fisie.n stickle.r (Ks) 35. De.bit banjir aktual yang ada dilapangan se.be.sar 352,62 m3/de.tik 

me.nde.kati nilai de.bit banjir re.ncana de.ngan me.nggunakan Me.tode. Me.lchior pe.riode. ulang 5 

tahun se.be.sar 443,48 m3/de.tik. De.ngan de.mikian de.bit banjir re .ncana pe.riode. 25 tahun 

me.ngikuti me.tode. Me.lchior yaitu se.be.sar 613,327 m3/de.tik. 

 

Gambar 3. Penampang Saluran 

Kontrol Pe.nampang E.kisting dalam me.ngalirkan Banjir Pada Patok BT 19 Sampai BT 38, 

dike.tahui le.bar dasar sungai (b) 47 m, ke.miringan dasar sungai (I) 0,003, ke.miringan talud (m) 

0,5, koe.fisie.n strickle.r 35. Dari nilai yang dike.tahui nilai de.bit banjir (Q) = 437,12 m3/de.tik. 

Dan dapat disimpulkan jika banjir de.ngan pe.riode. ulang 5 tahu te.rjadi air sungai sudah 

me.limpah 443,4785 m3/de.tik > 437,12 m3/de.tik.  

 

Gambar 4. Profil Sungai 

Analisa Pe.nampang Re.ncana, Kare.na pe.nampang te.rse.dia tidak dapat me.nampung de.bit banjir 

yang te.rjadi dan me.nimbulkan ge.nangan, maka dire.ncanakan pe.nampang sungai be.rbe.ntuk 

Trape.sium, untuk de.bit banjir re.ncana (Qbanjir) diambil Q25 tahun re.ncana se.be .sar 613,327 

m3/de.tik. Dike.tahui le.bar (b) 49 m, koe.fisie.n stickle.r (K) 35, ke.miringan (I) 0,003, ke.miringan 

talud 1.  
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Gambar 5. Penampang Sungai Rencana 

De.ngan de.mikian dari pe.rhitungan me.nggunakan h coba-coba te.rse.but didapat tinggi muka 

air banjir h = 3,0965 me.te.r. 

Tabel 15. Perhitungan Tinggi Air Banjir (h) 

 

Ke.dalaman ge.rusan ini umumnya didasarkan pada te.ori Lace.y Re .gime. Channe.ls yaitu: Saluran 

yang dibe.ntuk pada mate.rial dasar yang mudah te.re.rosi tapi tidak me.ngalami de.gradasi atau 

agradasi dalam jangka panjang, be.ntuk pe.nampang me.lintang dapat be.rvariasi dalam jangka 

pe.nde.k dan saluran dapat be.rpindah ke.samping kare.na prose.s e.rosi dan pe.nge.ndapan yang 

te.rjadi te.rus-me.ne.rus. Untuk me.ne.ntukan ke.dalaman ge.rusan pada Batang Anai data yang 

digunakan yaitu, D50 2,4 mm (analisa saringan), Q25 613,32 m3/de.tik, le.bar (b) 49 m, tinggi 

(h) 3,0965 m. Dari pe.rhitungan ge.rusan te.rse.but didapat jumlah dari se.mua me.tode. yaitu 22.3 

me.te.r. Jadi, ke.dalaman rata-rata ge.rusan = 22,3/8 = 2,8 me.te.r.  

Stabilitas pe.rkuatan te.bing be.rtujuan untuk me.me.riksa stabilitas pe.rkuatan te.bing te.rhadap 

guling dan ge.se.r se.rta me.me.riksa te.gangan tanah yang timbul akibat gaya yang ditimbulkan 

ole.h be.ban konstruksi. Akibat be.rat se.ndiri, be.rat se.ndiri pe.rkuatan te.bing adalah be.rat yang 

diakibatkan ole.h bangunannya. Be.rat se.ndiri pe.rkuatan te.bing te.rgantung ke.pada bahan yang 

digunakan untuk me.mbuat bangunan pe.rkuatan te.bing te.rse.but adalah pasangan batu kali 

de.ngan be.rat je.nis γ = 2,2 t/m3. Akibat be.rat se.ndiri pe.rkuatan te.bing dapat kita lihat se.bagai 

be.rikut: 

 

Gambar 6. Akibat Berat Sendiri 

Untuk Pe.rhitungan Be.rat Se.ndiri pada pe.re.ncanaan pe.rkuatan te.bing sungai Batang Anai dapat 

dilihat pada Tabe.l 4.42 dibawah ini: 

h b Q25 i k m A P R Q/K.I^1/2 A^5/3 p^2/3 A^5/3/P^2/3 V

3,0965 49 613,3267 0,003 35 1 161,317 57,758 2,793 319,9361 4780,42 14,9420 319,9314 3,802
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Tabel 16. Perhitungan Tinggi Air Banjir (h) 

No Beban 

Luas Bj Pasangan 

Batu 

(Ton/m3) 

Gaya 

(T) 

Lengan 

Momen 

(m) 

Momen 

(T.m) (m) 
Alas 

(m) 

Tinggi 

(m) 
= 

1 W1   0,4 0,7 0,3 2,4 0,7 0,20 0,13 

2 W2 0,5 0,4 0,45 0,1 2,4 0,2 0,53 0,115 

3 W3   0,4 0,25 0,1 2,2 0,2 0,20 0,044 

4 W4   5,83 0,4 2,3 2,4 5,6 2,92 16,31 

5 W5   0,4 0,4 0,2 2,4 0,4 0,20 0,077 

Jumlah   7,089   16,685 

Akibat gaya ge.mpa, gaya yang diakibatkan ole.h ge.mpa harus dipe.rhitungkan te.rhadap 

ke.kuatan bangunan. Gaya ge.mpa ini be.ke.rja ke.arah yang be.rbahaya de.ngan garis ke.rja 

me.le.wati titik bangunan dalam me.ndatar. Pada pe.ta zona ge.mpa dapat dilihat pe.mbagian 

wilayah ge.mpa yang be.rbe.da. Be.rdasarkan zona ge.mpa zona be.rada pada gambar be.warna 

me.rah yang me .miliki koe.fisie.n ge.mpa se.be.sar 1,10. 

 
Gambar 7. akibat gaya gempa 

Untuk Pe.rhitungan stabilitas te.bing akibat gaya ge.mpa dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini: 

 
Tabel 17. Perhitungan Akibat Gaya Gempa 

Beban 
Gaya 

(t) 
Koef.Gempa 

Gaya Gempa 

(t) 

Lengan Momen 

(m) 

Momen 

(t.m) 

G1 0,7 0,17 0,119 0,35 0,042 

G2 0,2 0,17 0,034 0,15 0,005 

G3 0,2 0,17 0,044 0,13 0,006 

G4 5,8 0,17 1,156 2,915 3,370 

G5 0,4 0,17 0,068 0,20 0,014 

Jumlah     1,421   3,436 

Akibat te.kanan tanah, gaya-gaya yang timbul akibat te.kanan tanah. Stabilitas pe.rkuatan te.bing 

akibat gaya te.kanan tanah dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 8. Akibat Gaya Tekanan Tanah 

Untuk Pe.rhitungan stabilitas te.bing akibat te.kanan tanah dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini: 

 
Tabel 18. Perhitungan Akibat Gaya Gempa 

  

Gaya 

(t) 
Lengan Momen (m) Momen (t.m) 

  V H Tahan Geser 

Pal 0,68   2,08   1,41 

Pp 0,51   0,24 0,12   

  0,17   2,32 0,12 1,41 

Akibat be.ban me.rata, stabilitas pe.rkuatan te.bing akibat gaya te.kanan tanah dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 
Gambar 9. Akibat beban merata 

Untuk Pe.rhitungan se.lanjutnya dilanjutkan de.ngan tabe.l dibawah ini: 

 
Tabel 19. Perhitungan Akibat Beban Merata 

Beban Gaya (t) 
Lengan Momen Momen (t.m) 

V H V H 

q 0,97   5,9   5,72 

Jumlah 0,97       5,72 

Se.lanjutnya pe.rhitungan re.sume. gaya-gaya yang ditunjukkan pada tabe.l dibawah ini : 

 
Tabel 20. Resume Perhitungan Stabilitas Perkuatan Tebing 

Uraian 
Besar Gaya (t) Momen (t.m) 

V H Tahan Geser 

Be.rat Se.ndiri 7,089   16,685   

q = 0,5 t/m 

 



JURNAL.............................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

Page | 14  

 

Uraian 
Besar Gaya (t) Momen (t.m) 

V H Tahan Geser 

Gaya Ge.mpa   1,42   3,44 

Te.kanan Tanah   0,17 0,12 1,41 

Be.ban Me.rata   0,97   5,72 

  7,0888 2,561 16,805 10,57 

Kontrol stabilitas te.rhadap te.bing, Se.te.lah dilakukan pe.rhitungan te.rhadap gaya-gaya yang 

be.rke.rja, se.lanjutnya dilakukan pe.rhitungan stabilitas te.rhadap te.bing. Didapat nilai kontrol 

te.rhadap guling 1,59  ≥ 1.5 (aman) dan kontrol te.rhadap ge.se.r 1,66  ≥ 1.5 (aman). 

 

KESIMPULAN  
Be.rdasarkan tujuan se.rta hasil dan pe.mbahasan dapat disimpulkan, de.ngan data-data yang te.lah 

didapat, dari hasil pe.rhitungan analisa curah hujan re.ncana, didapatkan curah hujan re .ncana 

te.rpilih de.ngan me.nggunakan Me.tode. Distribusi Gumbe.l, de.ngan nilai Pe.riode. 2 tahun 146,82 

mm, pe.riode. 5 tahun 204, 25 mm, pe.riode. 10 tahun 240,36 mm, pe.riode. 25 tahun 282,47 mm, 

pe.riode. 50 tahun 319, 83 mm. De.bit banjir re.ncana te.rpilih yang digunakan dalam studi ini 

yaitu de.bit banjir re.ncana de.ngan pe.riode. ulang 25 tahun de.ngan me.nggunakan me.tode . 

Me.lchior se.be.sar 613,327 m3/de.tik. Se.lanjutnya dire.ncanakan dime.nsi pe.nampang be.rbe.ntuk 

trape.sium se.suai, yang didapatkan le.bar 49 m, tinggi 3,0965 m se.rta tinggi jagaan 1 m. Dan 

tipe. pe.rkuatan te.bing pada Sungai Batang Anai ini me.nggunakan tipe. pe.rkuatan te.bing Batu 

Kali, de.ngan nilai stabilitas te.rhadap guling 1,59 > 1,5 aman, dan stabilitas te.rhadap ge.se.r 1,66 

> 1,5 aman. 
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